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PETA KOMPETENSI DAN BAHAN AJAR

Kompetensi /

No S . Indikator Materi Pembelajaran
ub kompetensi
1. | Kompetensi : e Mampu mengembangkan | e Beberapa
Mampu memfasilitasi dari kehidupan nyata pengertian yang
siswa dalam sehari-hari, menjelaskan terkait vektor
memecahkan masalah | dan memberikan contoh (seperti: vektor,
berkaitan dengan mengenai konsep vektor modulus, vektor
konsep vektor pada bidang. satuan, vektor
Subkompetensi: e Mampu mengembangkan | posisi)
Mengembangkan dari kehidupan nyata e Operasi vektor
keterampilan siswa sehari-hari, menjelaskan | e Penerapan vektor
dalam: dan memberikan contoh pada program
e menerapkan konsep mengenai konsep vektor keahlian
vektor pada bidang dalam ruang
datar
e menerapkan konsep
vektor pada bangun
ruang.
SKENARIO PEMBELAJARAN

1. Pada awal pertemuan di lakukan Kkegiatan identifikasi permasalahan
pembelajaran pada materi vektor yang dihadapi oleh guru selama di kelas.

2. Dari identifikasi permasalahan pembelajaran tersebut dijelaskan dengan
ceramah, tanya jawab dan curah pendapat sehingga permasalahan vektor dapat
dipecahkan

3. Peserta bekerja dalam kelompok program keahlian yang terdiri dari 5-6 orang

dan mendiskusikan dan menganalisis materi dan latihan pada modul serta
memberikan contoh penerapan sesuai program keahliannya.




Bab |

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Di dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar kata-kata seperti
suhu, gaya, panjang, percepatan, pergeseran dan sebagainya. Apabila
diperhatikan besaran yang menyatakan besarnya kuantitas dari kata-kata
tersebut ada perbedaanya yaitu ada yang hanya menunjukkan nilai saja,
tetapi ada yang menunjukkan nilai dan arahnya. Besaran itu sering disebut
skalar dan vektor. Setiap besaran skalar seperti panjang, suhu dan
sebagainya selalu dikaitkan dengan suatu bilangan yang merupakan nilai dari
besaran itu. Sedangkan untuk besaran vektor seperti gaya, percepatan,
pergeseran dan sebagainya, disamping mempunyai nilai juga mempunyai
arah. Jadi vektor adalah suatu besaran yang mempunyai nillai (besar/norm)
dan arah. Vektor ini merupakan materi yang harus dikuasai oleh siswa SMK
kelompok tehnik. Oleh karena itu guru matematika SMK perlu memahami

pembelajaran vektor di sekolahnya.

B. Tujuan
Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) peserta diharapkan
mampu menjelaskan dan memberi contoh:
1. pengertian vektor berdasarkan ruang lingkupnya.
2. operasi vektor didalam ruang dimensi dua dan tiga.

3. menyelesaikan soal vektor yang berkaitan dalam bidang keahlian.

C. Ruang Lingkup

Bahan ajar vektor dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi guru
matematika SMK dalam menjelaskan konsep-konsep dasar materi/pokok
bahasan matematika yang akan diajarkan kepada siswa. Hal-hal yang akan
dibahas meliputi: Pengertian Vektor, Ruang Lingkup Vektor, Operasi Vektor
dan Aplikasi Vektor pada Bidang Keabhlian.



Bab I
VEKTOR

A. Pengertian Vektor

Dalam matematika vektor digambarkan sebagai ruas garis berarah.
Arahnya dari titik pangkal menuju titik ujung, sedangkan jarak dari titik
pangkal ke titik ujung disebut panjang vektor. Untuk menyatakan sebuah
vektor biasanya digunakan notasi huruf kecil tebal atau bergaris atas atau
bawah, misalnya : u atau u atau u . Vektor dapat dipandang secara geometri
dan secara aljabar.

Secara geometri sebuah vektor diwakili oleh sebuah ruas garis berarah
dengan panjang ruas garis itu menunjukkan besar, sedangkan arahnya
menunjukkan arah vektor itu. Jika ruas garis AB seperti pada gambar 1(a)

adalah sebuah vektor v dengan titik A disebut titik pangkal (initial point) dan

titik B disebut titik ujung (terminal point) maka kita dapat menuliskan v = AB
Vektor-vektor yang mempunyai panjang yang sama dan arah yang sama
dinamakan ekivalen, maka vektor yang ekivalen dianggap sama walaupun

vektor-vektor tersebut mungkin diletakkan didalam kedudukan yang berbeda

\
R

(a) Vekor AB ( b) Vektor-vektor yang ekivalen

seperti pada gambar 1 (b) berikut:

Gambar 1

Ukuran (panjang) atau norm suatu vektor v ditulis dengan notasi |v| .



Vektor yang panjangnya sama dengan satu satuan panjang disebut vektor

, : : 1
satuan. Sehingga vektor satuan dari suatu vektor a dirumuskan dengan —a

g

Secara aljabar, vektor dalam dimensi dua (R?) adalah pasangan terurut
dari bilangan real [x, y], dengan x dan y adalah komponen-komponen vektor
tersebut dan dalam dimensi tiga (R® vektor adalah pasangan terurut dari
bilangan real [x, y, z], dengan x, y dan z adalah komponen-komponen vektor
tersebut. Sehingga didalam bidang kartesius suatu vektor dapat dinyatakan
dengan pasangan bilangan berurutan, misalnya diberikan sebuah titik A(x1,y1)
maka didapatkan ruas garis berarah dari titik pusat sumbu O(0,0) ke titik A

yaitu OA . Bentuk ruas garis berarah OA disebut sebagai vektor posisi dari

X

1

titik A, sehingga didapatkan OA = (X1,y1) = [ j ; dengan x; dan y;

merupakan komponen vektor . Dengan demikian suatu vektor yang bertitik
pangkal O dengan titik ujung suatu titik yang diketahui disebut vektor posisi.
Koordinat titik yang diketahui itu merupakan komponen-komponen vektor
posisinya.

Perhatikan gambar berikut :

RV, Vektor u dapat dituliskan :
B(xs,ys) . X. — X
Pl u = AB = (B AJ dengan
Y = Ya
U
/ AA Xa AR Xg ;
OA= dan OB = disebut
Ya Ye
A(XnYa) komponen vektor
< > X
O
Y
Gambar 2

Sehingga vektor u pada gambar 2 diatas dapat dinyatakan:



— Xg = X 6-1 5
u= AB = = =
Yg = Ya 5-2 3
— (1
Sedangkan OA = (2} disebut vektor posisi titik A dan

— (6
OB = {5} disebut vektor posisi titik B.

Panjang vektor u adalah |u| = v5° +3° =/25+9 = NEY

B. Ruang Lingkup Vektor

Seperti dalam geometri yang diajarkan di SMK yaitu geometri datar dan

geometri ruang, maka vektor yang akan dibicarakan meliputi :
1. Vektor di dalam Ruang Dimensi Dua ( R?)

Untuk memudahkan menjelaskan vektor kepada siswa maka pada
bidang dibuat sebuah sistem koordinat kartesius, sehingga setiap vektor yang
sejajar bidang koordinat diwakili oleh vektor yang besar dan arahnya sama
dan terletak pada bidang tersebut. Vektor-vektor yang sejajar dengan suatu
bidang datar dinamakan vektor-vektor koplanar. Dan untuk menyatakan
vektor yang lain pada bidang kartesius, digunakan vektor satuan, sehingga
jika A(x,y) serta i dan j masing-masing vektor pada arah positif pada sumbu x
dany. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 3 berikut:

Y Suatu vektor a dalam koordinat kartesius

* tersebut dapat dinyatakan :

— X . .
A(X,y) a=OA=(x,y)=(y]=Xl+yJ
. a
J Panjang vektor a adalah /x*+y® dan
o : besarnya tg o = <
Y Gambar 3.



Sedangkan i adalah vektor satuan pada sumbu X dan j merupakan vektor
satuan pada sumbu Y, maka vektor ini dapat dinyatakan sebagai kombinasi

linier dalam vektor i dan j atau bentuk komponennya yaitu :

B

Contoh:

Vektor OA pada gambar berikut dapat dinyatakan

A

Y Vektora=6&=5l+3j
( kombinasi linier darii dan j )
3 A(5,3)
— 5
atau vektor a= OA = (3}
a
< > X ( bentuk komponen )
O 5
v
Gambar 4

2. Vektor di dalam Ruang Dimensi Tiga ( R®)

Untuk menentukan kedudukan atau letak titik di dalam ruang dapat
digunakan sistem koordinat dengan sumbu X, Y dan Z dengan masing-
masing sumbu saling tegak lurus dan berpotongan di sebuah titik O, Sebuah
titik P dalam ruang disajikan dalam pasangan berurutan (x,y,z) dengan salib
sumbu kartesius digunakan aturan tangan kanan seperti pada gambar 5
berikut: £

. 1 P, Jarak P sampai bidang YOZ
p
e ) adalah x atau PPy = X
P Jarak P sampai bidang XOZ
2 . ....P(X,y,z)
‘ adalah y atau PP, =y,
N Jarak P sampai bidang XOY
0 N Yo »y adalah z atau PP; =z,
Xp

/ Gambar 5 Ps
5

X



Dengan demikian vektor posisi P adalah oP dinyatakan dengan

bentuk sebagai berikut :

_—

OP =xi+yj+zkijkai,jdan k merupakan vektor satuan dalam koordinat
ruang. ( i: vektor satuan pada sumbu X; j: vektor satuan pada sumbu Y dan

k; vektor satuan pada sumbu Z)

atau a; =

N < X

Besar ( panjang / norm ) vektor OP tersebut adalah @ =yX+y*+z7° .
Sebagai contoh, misalkan sebuah titik A (3,2,4), maka vektor posisi titik A

adalah OA atau a dapat dinyatakan dengan :
3

a=0OA=3i+2j+4k atau a =0A=|2
4

C. Operasi Vektor
1. Penjumlahan Vektor
Dua buah vektor a dan b dapat dijumlahkan yang hasilnya a + b
dengan cara sebagai berikut :

Perhatikan gambar 6 berikut :
b

v

a
Gambar 6

Dua vektor pada gambar 6 diatas dapat dijumlahkan dengan dua

cara yaitu :



a). aturan segitiga vektor, yaitu pangkal b digeser ke ujung a

sehingga:
a+b

b

4

a
Gambar 7

b). aturan jajaran genjang, yaitu pangkal b digeser ke pangkal a,

kemudian dilukis jajaran genjang, sehingga:

a
Gambar 8

Jika kedua vektor mengapit sudut tertentu maka besarnya jumlah
dua vektor tersebut dapat dicari dengan menggunakan rumus aturan
cosinus seperti pada trigopnometri yaitu:

Gambar 9

Maka didapat :
(a+b)?=a?+b%—2ab Cos (180°- o)

=a’+b?+2ab Cos «

Jadia+b = +va? +b? +2abCos «

Sehingga jika o = 90° maka Cos a= 0 maka a + b = v/a* +b?

Jika vektor disajikan dalam bentuk komponen (secara aljabar) maka hasil
penjumlahan vektornya adalah sebuah vektor yang komponennya

merupakan hasil penjumlahan komponen-komponen vektor penyusunnya.



Contoh:

. 2 4 2+4 6
Jikap = (_3] danq = (2] makap +q = (_3+2J = (_J

Jikap=2i+4jdanq=-3i—2j,makap +q =(2-3)i +(4-2)j =—i + 2|
Sifat penjumlahan vektor:
Jika a, b dan ¢ adalah suatu vektor maka:

1) a+b=b+a sifat komulatif

2) (a+b)+c=a+(b+c) sifat asosiatif

3) Setiap vektor mempunyai elemen identitas, yaitu vektor nol sehingga
a+0=a+0

4) Setiap vektor mempunyai invers (yaitu vektor negatif) sehingga
a+(-a)=0

Dua vektor yang sama besar dan arahnya berlawanan dinamakan dua

vektor yang berlawanan

Contoh:

1) Buktikan bahwa sudut yang menghadap busur setengah lingkaran

adalah sudut siku-siku.

Bukti: Perhatikan gambar berikut :
B

A e) C
Gambar 10
Kita tunjukkan bahwa vektor AB tegak lurus pada vektor BC dengan

memisalkan O sebagai pusat dari setengah lingkaran maka:

—_— — — —

AB.BC = (OA+OB).(BO +OC)
= (OC + OB).(-OB + OC)

_— _—

= 0C.0C-0B.OB

oC] ~[0B] = O (terbukti)



karena OC dan OB mempunyai panjang yang sama.
2) Diketahui vektor :

-1 2 -1
a= ;, b =|-1] dan c =|-2
-2 3

Tentukan x jika: a) x=a+b

b) x+a=c
Penyelesaian :
a). x=a+b
-1 2 1
=2 |+|-1] =1
3 -2 1

b). x+a=c = x =c -a

~1) (-1 0
=|-2]-|2]|=]|-4
3 3 0

3) Ditentukan titik-titk P(2,7,8) dan Q(-1,1,-1). Tentukanlah

dalam bentuk komponen vektor yang diwakili oleh PR

—_—

apabila R adalah titik pada @ sehingga PR= W} dan

Wl

berapa koordinat R.

Penyelesaian :

PQ=q-p



—_—

Karena PR= PQ sehingga komponen vector yang diwakili

w|

-3 -1
oleh PR=% -6|=|-2
-9 -3

Misal koordinat titik R adalh (x,y,z) maka:

-1 X 2
ﬁ:r—p = |=-2|=|y|-|7

-3 z 8

X -1 2 1

y| =|=-2|+ |7|=|5

z -3 8 5

Jadi koordinat R (1,5,5)

2. Selisih Dua Vektor
Selisih dua vektor a dan b, dinyatakan sebagai a - b dapat
dipandang sebagai penjumlahan vektor a dengan invers vektor b atau -b

ditulis a — b = a + (- b) digambarkan sebagai berikut:

Gambar 11
Contoh:
Diketahui dua titik P(-1,4,3) dan titik Q(2,1,-3)

Tentukan vektor P_(j

Penyelesaian :

PG = 0G - O

10



3. Perkalian Vektor dengan Skalar
Jika a suatu vektor dan k adalah skalar (bilangan nyata) maka

perkalian vektor a dengan skalar k ditulis ka atau ak merupakan vektor
yang panjangnya k|a| dan mempunyai arah yang sama dengan a,
sedangkan - ka adalah vektor yang panjangnya k|a| tetapi berlawanan
arah dengan a. Dengan kata lain didefinisikan :

ka =

o

+a+a-+..+a
- J

~

sebanyak k suku
Sebagai contoh dapat digambarkan :

Gambar 12
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:
a). Jika ada 2 vektor yang sejajar, maka yang satu dapat dinyatakan
sebagai hasil perbanyakan vektor yang lain dengan skalar.
b). Untuk membuktikan dua vektor sejajar cukup membuktikan salah
satu vektor merupakan kelipatan vektor yang lain dalam bentuk
komponen.

4
Contoh: Misalkan p = ( ZJ’ maka |p | = \/42 +(—2)2 =420 =25,

sehingga:

11



4 12
3p = 3{ = ( dan|3p | = 122 +(-6)? =180 = 6.5

4\ (-2
~1p=-1 ]: 1jdan|—%p|=w/(—2)2+12=\/§

Misalkan r = [—2 maka | r | = \/22 +(- 2) +1%2 =49 =3, sehingga
_ar=4 -2} 8 |, dan | 4r | = (-8)2 +82 +(-4)2 =144 =12

%r=% 2|1 dan|—r|—\/1+( )2 +(1)> \/> 11

4. Rumus Pembagian pada Vektor

Pembagian Ruas Garis dalam Perbandingan m : n

Sebuah titkk P membagi ruas garis AB dalam perbandingan m : n
bila AP : PB = m : n. P dikatakan membagi di dalam jika AP dan
PB mempunyai arah sama serta m dan n mempunyai tanda yang sama.

Titik P dikatakan membagi di luar jika AP dan @mempunyai arah

berlawanan serta m dan n mempunyai tanda yang berlawanan.

£ E) 8 —>AP:PB=2:1

—->AP:AB=2:3
o o o —->AP:PB=3:-1
A B P

—>AP:AB=3:2

C/Nn\! —>AP.:PB=m:n

12



Rumus Pembagian:
a). Dalam Bentuk Vektor

_ mb+na

b P m+n

Jika P adalah titik tengah AB maka
S nilai perbandingan m : n adalah 1: 1,

© a A sehingga diperoleh: p = %(a +b)

b). Dalam Bentuk Koordinat
_ MXg +NXp _ myg +nyp _ Mmzg +Nzp
Xp= ——————— P T lp= ——————
m+n m+n m+n

5. Perkalian Titik ( Dot Product )/Perkalian Skalar Dua Vektor
Hasil kali titik atau dot product antara dua buah vektor akan
menghasilkan suatu skalar atau bilangan real. Perkalian titik sering
disebut juga perkalian skalar dua vektor. Hasil kali skalar dua vektor a

dan b didefinisikan : a.b = |a| |o|Cos 6

dimana 6 adalah sudut yang diapit oleh kedua vektor a dan b.

Dari definisi diatas, dapat kita tentukan sifat-sifat hasil kali skalar

sebagai berikut :

1). Jika a dan b merupakan dua vektor yang arahnya sama maka
ab = [a|[p]

2). Jika a dan b merupakan dua vektor yang berlawanan arah maka
ab=-[ab

3). Jika a dan b merupakan dua vektor yang tegak lurus maka a.b=0

4). Jika a dan b merupakan dua vektor dan a.b > 0 maka sudut
antara dua vektor tersebut adalah sudut lancip

5). Jika a dan b merupakan dua vektor dan a.b < 0 maka sudut
antara dua vektor tersebut adalah sudut tumpul

6). Sifat komutatif yaitu a.b =b.a

7). Sifat distributif yaitua.(b +c)=a.b + a.c

13



Apabila vektor a dan b yang dinyatakan dalam bentuk komponen,
misalnya:a=a;i+azj+ask danb=byi+b,j+bzk maka:
ab=(aii+azj+ask).(byi+byj+bzk). Dengan menggunakan
sifat distributif dan hasil kali skalar dua vektor yang saling tegak lurus
dan searah maka :
i.izi®=1;j.j=j*=1 dan k.k=k®=
i.j=0;j.k =0 dan k.i =0
Dengan demikian, kita peroleh rumus hasil kali skalar dua vektor
yaitu : untuk vektor a=a;i+axj+ask danb =byi+byj+ bsk
maka : ab = a; by + a by + azg by ( bukti diserahkan kepada
peserta diklat )
Contoh:
1). Hitunglah perkalian skalar antara:

a=2i+3j+bk dan b=i+j+k

Penyelesaian:

a.b=21+31+5.1

=2+3+5 =10
2). Diketahui vektor-vektor sebagai berikut:
1 5
a=|2 b=|4
4 0

Tentukan hasil kali skalar dua vektor tersebut
Penyelesaian:
a.b=15+24+40
=5+8~=13
Dari rumus perkalian dua vektor a.b = [a| |b| Cos 6 maka besar sudut

antara vektor a dan vektor b dapat ditentukan, yaitu:

b+a b +
cosf = ab al a3 3

|||b| \/al +a, +a2\/b +b +b2

14



6. Perkalian Silang ( Cross Product)
Perkalian silang sering disebut juga perkalian vektor antara dua

vektor. Perkalian vektor antara vektor a dan b didefinisikan sebagai
vektor yang mempunyai besar |a||b| Sin 6 , dengan 6 adalah sudut
yang diapit oleh kedua vektor. Arah vektor hasil kalinya adalah tegak

lurus vektor a dan b serta vektor a , b dan ax b dalam urutan

membentuk system tangan kanan, sehingga dapat digambarkan :

Perhatikan bahwa :
axb laxb| = |al |b| Sin
bxa = -(ax b)

Jika 6 = 0° maka |axb| = 0

bxa
Jika 6 =90° maka |axb| = |a| |o]|
v

Secara geometri, norm perkalian antara dua vektor merupakan luas

bangun segi empat yang dibentuk oleh kedua vektor tersebut. Sifat

ini dapat diturunkan dari persamaan Lagrange. |axb|? = |a|?|b|* -

(a.b)?

Apabila vektor dinyatakan dalam bentuk vektor satuan i, j dan k
Misalnya: a=aj;i+ayj+ask danb=b;i+byj+bsk

Karena i x i = 1.1 Sin 0° = 0 analog sehingga : ixi = jxj = kxk = 0
Juga i x j = 1.1 Sin 90° = 1 dalam arah OZ yaitu i x j = k sehingga
ixj=k ; jxk=i dan kxi=]

Maka:axb =(aji+azj+task)x(bgi+byj+bsk).

Dengan sifat diatas dan hukum distributive dapat dijabarkan menjadi
»axb = ((azbz —asb,) i — (aibs —azbi) | + (aib, — asb;) k . Dan apabila

ditulis dalam bentuk determinan matriks, maka kita dapatkan rumus

i ] Kk
sebagai berikut: axb = |a, a, a,
b.l. b2 b3
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Contoh

Diketahui vektor p =2i + 4j + 3k dan q =i + 5j - 2k. Tentukan pxq

Penyelesaian :

pxq =

[
2
1

o b

J k

4

5 -2

3. 12 3. |2 4
i- j+

-2 1 -2 15

=(-8-15)i -(-4-3)j +(10-4) k
=-22i+7] +6Kk
D. Contoh Aplikasi Vektor
Perhatikan contoh soal berikut ini :
Andaikan sebuah benda yang beratnya (W) adalah 304 N diangkat

dengan rantai seperti pada gambar.

Jika panjang a = b = 2,5 m. dan
b panjang benda L = 2 m. Tentukan

gaya yang terjadi pada rantai a atau

b!

L

Penyelesaian :

Sina:i:o,4: o =26°12'
25

Maka : W? = a? + b? + 2ab Cos 2a

: 304
Sehingga a® =
99 3,36

304%= a? + b® + 2ab Cos 52° 24/
= a® + a% + 2aa Cos 52° 24'
= 2a® + 2a® + Cos 52° 24/
=a’(2+2.0,68)

2

= 27504,762 . Jadi a adalah 165,85 N
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E.

Latihan

1). Sebutkan empat buah besaran skalar !

2). Sebutkan empat buah besaran vektor !

3). Nyatakan vektor AB pada gambar dalam bentuk komponen (matriks)

A

A

v

v 2 4

4). Buktikan bahwa jika a, b dan c adalah panjang sisi-sisi sebuah

segitiga dan « adalah sudut yang berhadapan dengan sisi dengan

panjang a, maka a’ = b’ +c* - 2bccosa .

5). Tentukan komponen vektor AB jika titik A(2,4,3) dan B(1,-5,2),

kemudian tulislah vektor AB dalam satuan i,j dank.

6). Tunjukkan bahwa vektor yang melalui titik-titik (2,2,3) dan (4,3,2)

sejajar dengan vektor-vektor yang melalui titik (5,3,-2) dan (9,5,-4).

7). Diketahui titik A (2,3,4) dan titik B (9,-11,18). Tentukan koordinat titik

P, jika titik P membagi AB didalam dengan perbandingan 5:2.

8). Diketahui dua buah vector yang dinyatakan dalam bentuk sebagai
berikut: a=3i+ j+2k dan b=i-2j-4k

Tentukan:

a).
b).
C).
d).

e).

f).

Panjang vektor a atau |a|

Vektor satuan b

Panjang proyeksi a pada b

Vektor proyeksi b pada a

Perkalian titik antara dua vektoradanb (a.b)

Perkalian silang antara dua vektoradanb (axb)
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9). Diketahui titik A (-1,1,2) dan B (-2,-1,1)
a). Hitunglah |a| dan o)
b). Hitung besar sudut AOB
c). Tunjukkan bahwa AAOB sama sisi
10). Sebatang baja W diangkat oleh rantai seperti pada gambar.
Jika diketahui W = 2000 N, L = 1,5 m dan
gaya yang terjadi pada rantai a dan b

adalah 1500 N. Hitunglah panjang rantai a
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Bab Il

Penutup

Bahan ajar ini membahas konsep vektor secara umum. Konsep vektor
diberikan pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) kelompok tehnik
dan belum memberikan contoh-contoh dari semua program keahlian yang
ada di kelompok tehnik tersebut tetapi hanya sebagian. Pada akhir
pembahasan diberikan soal latihan dan apabila ada kesulitan dalam
menjawab soal latihan dapat didiskusikan dengan peserta lain.

Agar peserta diklat dapat lebih memahami konsep vektor dalam
masalah ketehnikan yang sesuai dengan program keahlian yang diajarkan di
sekolah, disarankan peserta mendiskusikan dengan peserta lain untuk

mengembangkan dan memberikan contoh-contohnya.
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